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ABSTRACT

Eye health is a vital aspect in supporting the physical and cognitive development of children, especially
at school age. Disruptions in eye health, or even blindness, can have negative impacts on their lives. This
community service project aims to provide eye health education and vision examinations for children enrolled in
the Al-Qur'an memorization program at Madrasah Tarbiyatussholatiyah Jambi, as an effort to maintain their visual
health. The activity involved 40 tahfidz children, and data was collected regarding their vision conditions and
reading habits. The examination results indicated that 62.5% of the children had normal vision (6/6), while 35%
experienced significant vision impairment of varying degrees, and 2.5% were blind. The education provided
included proper reading techniques and the importance of adequate lighting to raise awareness among both
children and parents. This community service activity emphasizes the necessity of integrating eye health
programs in tahfidz educational institutions, particularly at Madrasah Tarbiyatussholatiyah, to detect and prevent
vision disorders early on, as well as to effectively support the learning and memorization of the Al-Qur'an.
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ABSTRAK

Kesehatan mata merupakan aspek vital dalam mendukung perkembangan fisik dan kognitif anak,
terutama pada usia sekolah. Pada saat terjadi gangguan pada kesehatan mata atau bahkan kebutaan akan
berdampak negatif pada kehidupan. Pengabdian kepada masyrakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi
kesehatan mata dan pemeriksaan visus pada anak-anak tahfidz Al-Qur'an di Madrasah Tarbiyatussholatiyah
Jambi sebagai Upaya untuk menjaga kesehatan penglihatan mereka. Kegiatan ini melibatkan 40 anak tahfidz,
data dikumpulkan mengenai kondisi visus dan kebiasaan membaca. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa
62,5% anak memiliki visus normal (6/6), sementara 35% lainnya mengalami penurunan tajam penglihatan,
dengan berbagai derajat dan 2,5% mengalami kebutaan. Edukasi yang diberikan terkait teknik membaca yang
benar dan pentingnya pencahayaan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesadaran anak dan orang tua.
Kegiatan peengabdian ini menekankan perlunya integrasi program kesehatan mata di lembaga pendidikan
tahfidz khususnya di Madrasah Tarbiyatussholatiyah untuk mendeteksi dan mencegah gangguan penglihatan
sejak dini, serta mendukung proses belajar dan menghafal Al-Qur'an secara efektif.
Kata Kunci: Kesehatan mata, Gangguan Penglihatan, Kebiasaan membaca
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PENDAHULUAN

Kesehatan mata merupakan aspek
vital dalam mendukung perkembangan fisik
dan kognitif anak, terutama pada usia sekolah,
di mana mereka mulai aktif dalam kegiatan
belajar dan bermain. Adanya gangguan visual
pada anak, dapat menghambat aktivitas
sehari-hari dan berdampak pada penuruna
kognitif bahkan kualitas hidup. Salah satu
bentuk gangguan pada kesehatan mata
adalah kelainan refraksi, yaitu suatu kondisi
dimana cahaya yang masuk ke dalam mata
tidak jatuh tepat di retina sehingga bayangan
yang dihasilkan menjadi kabur.%2

Kelainan refraksi dapat berupa
myopia, hypermetropia, astigmatisme dan
menjadi masalah yang semakin umum di
kalangan anak-anak saat ini.»® Berdasarkan
data WHO terdapat sekitar 153 juta penduduk
dunia mengalami gangguan penglihatan
akibat kelainan refraksi yang tidak dikoreksi
dan 13 juta diantaranya adalah anak usia 5-15
tahun dengan prevalensi tertiting di Asia
Tenggara.* Berdasarkan data  Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
prevalensi miopia pada anak usia 5-12 tahun
di Indonesia mencapai 14,6%. Angka ini
menunjukkan bahwa banyak anak usia
sekolah yang mengalami kelainan refraksi dan
membutuhkan penanganan yang tepat.2

Edukasi kesehatan mata menjadi
langkah krusial dalam mencegah dan
mendeteksi dini  masalah  penglihatan.
Pengetahuan yang memadai tentang
kesehatan mata tidak hanya penting untuk

anak-anak, tetapi juga untuk orang tua dan
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pendidik. Melalui pemahaman yang lebih baik,
mereka dapat mengenali tanda-tanda awal
gangguan penglihatan, seperti kesulitan
membaca dari jarak jauh atau ketegangan
mata setelah lama menatap layar. Deteksi dini
melalui pemeriksaan rutin di sekolah atau
klinik kesehatan dapat membantu
mengidentifikasi masalah sejak awal,
sehingga intervensi yang tepat dapat
dilakukan.26

Taman Pendidikan Al-Qur'an dan
Madrasah Tarbiyatussholatiyah  terbentuk
dengan tujuan untuk mendidik, membangun,
memelihara dan mengamalkan ajaran
Rasulullah SAW kepada anak sejak usia dini
agar selalu menjadi anak yang tetap taat pada
Allah SWT, berbakti kepada orang tua dan
bermanfaat bagi bangsa dan negara dengan
mengedepankan akhlaqul karimah. Salah satu
program pendidikan yang terdapat di TPQ dan
Madrasah Tarbiyatussholatiyah adalah tahfidz
Al-Qur’an. Pada program ini peserta didik atau
santri akan menghafal ayat-ayat kitab suci Al-
Qur'an yang memungkinkan pembentukan
keterampilan, pengetahuan dan sikap secara
maksimal dalam menghafal Al-Qur’an.

Masalah gangguan kesehatan mata
pada program tahfidz di madrasah
Tarbiyatussholatiyah dapat terjadi karena
setiap hari para siswa tahfidz membuka
mushaf dalam waktu lama untuk murojaah
atau untuk menambah hafalan. Sebagian
besar menggunakan Al-Quran  saku
berukuran kecil yang mudah dibawa sehingga
dapat memudahkan mereka untuk dalam

membaca ataupun menghafal. Pasa siswa
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juga sering membaca dalam posisi berbaring
dengan pencahayaan  yang kurang.
Kebiasaan membaca vyang tidak baik,
membaca tulisan dengan ukuran kecil, jarak
baca yang dekat dalam waktu lama ini dapat
muncul menjadi masalah kesehatan mata
yang jarang disadari. Bahkan baru disadari
dan dilakukan pemeriksaan ketika terjadi
gangguan yang lebih lanjut.

Madrasah Tarbiyatussolatiyah
merupakan tempat yang ideal untuk
melakukan  edukasi  kesehatan  mata.
Program-program edukatif tentang pentingnya
menjaga kesehatan mata, cara membaca
yang benar, dan istirahat yang cukup saat
membaca Al-Qur’an, dapat diterapkan secara
efektif. Melalui pendekatan ini, diharapkan
anak-anak tidak hanya lebih sadar akan
kesehatan mata mereka, tetapi juga memiliki
kebiasaan baik yang akan berdampak positif
pada kesehatan penglihatan mereka di masa

depan.

METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan
pemeriksaan langsung pada partisipan berupa
pengukuran tajam penglihatan menggunakn
Snellen chart untuk menilai ketajaman
pengllihatan dan deteksi dini kelainan refraksi
serta diseminasi leaflet media promosi
kesehatan tentang menjaga kesehatan mata
pada anak usia sekolah.. Selain itu, pada
peserta pengabdian  juga dilakukan
pemeriksaan buta warna. Penilaian tajam

penglihatan dilakukan menggunakan Snellen

Susan, dkk, Edukasi Kesehatan.....

Chart dan penilaian buta warna menggunakan
buku Ishihara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan visus yang dilakukan
terhadap 40 anak tahfidz Al-Qur'an Madrasah
Tarbiyatussholatiyah Jambi, menunjukkan
hasil karakteristik responden yaitu sebanyak
25 anak berjenis kelamin laki-laki dan 10 anak
berjenis kelamin perempuan. Rata-rata usia
ada 14 tahun dengan usia termuda 10 tahun
dan tertua 18 tahun. Berdasarkan hasil
pemeriksaan visus, didapatkan bahwa dari 40
anak yang diperiksa, sekitar 62,5% memiliki
penglihatan yang normal (6/6), sementara
37,5% lainnya mengalami berbagai derajat
penurunan tajam penglihatan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n (%)
Responden
Usia Anak
10-14 tahun 19 (47.5)
15-18 tahun 21 (52.5)
Jenis Kelamin
Laki-laki 25 (62.5)
Perempuan 15 (37.5)
Gangguan oD oS
Penglihatan
normal 25 (62,5) 25 (62,5)
Ringan 10 (25) 8 (20)
Sedang 3(7,5) 2 (5)
Berat 1(2,5) 1(2,5)
Kebutaan 1(2,5) 1(2,5)

Dari kelompok yang mengalami

penurunan visus, sekitar 20%-25% anak
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dengan gangguan penglihatan ringan, dan 10-
12,5% lainnya mengalami gangguang
penglihatan sedang hingga berat. Terdapat
satu anak yang mengalami kebutaan atau
tajam penglihatan <3/60. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar anak memiliki penglihatan yang baik,
sejumlah anak yang cukup signifikan juga

berisiko mengalami masalah penglihatan.

Nilai Pemeriksaan Tajam
Visus Penglihatan (Visus)
Mata % Mat %
Kanan a
(OD) Kiri
(Cs
)

6/60 1 2,5% 1 2,70%

6/48 2 5,0% 0 0
6/36 1 2,5% 2 5,41%

6/30 0 0 0 0

6/24 0 0 0 0
6/15 0 0 2 5,41%

6/12 2 5,0% 0 0
6/9 1 2,5% 4 10,81%
6/7,5 7 17,5 2 5,41%

%
6/6 25 62,5 25  67,57%
%
hitung 0 0 0 0
jari

5/60 0 0 0 0

4/60 0 0 0 0

3/60 1 2,5% 0 0
2/60 0 0 1 2,86%

1/60 0 0 0 0

Jumlah 40 100% 35 100,00
%

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Visus
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Sebagian besar dari anak-anak yang
mengalami masalah ini menghabiskan waktu
yang lama untuk membaca Al-Qur'an dan
materi pembelajaran lainnya, sering kali dalam
pencahayaan yang kurang ideal. Gejala yang
dilaporkan oleh anak-anak yang mengalami
penurunan visus meliputi ketegangan mata,
sakit kepala, dan kesulitan berkonsentrasi,
terutama saat mereka membaca atau
menghafal. Hal ini dapat mengganggu proses
belajar mereka dan berpotensi mempengaruhi
kemampuan mereka untuk menghafal Al-
Qur'an secara efektif.

Pentingnya deteksi dini dan edukasi
mengenai kesehatan mata sangat jelas dalam
konteks ini, mengingat aktivitas menghafal Al-
Qur'an yang memerlukan fokus visual yang
tinggi.® Selain itu, banyak anak yang
mengalami penurunan visus tidak menyadari
bahwa mereka memiliki masalah. Mereka
sering kali beradaptasi dengan cara mereka
sendiri, seperti mendekatkan buku ke mata
atau mengubah posisi duduk tanpa menyadari
bahwa hal tersebut bukanlah perilaku yang
normal. Hal ini menunjukkan perlunya
penyuluhan kepada anak-anak dan orang tua
mengenai tanda-tanda awal gangguan
penglihatan.®’

Pemeriksaan juga menunjukkan
bahwa anak-anak yang menghabiskan lebih
dari dua jam sehari untuk membaca Al-Qur'an
atau materi lain, tanpa memberi waktu istirahat
yang cukup, cenderung mengalami kelelahan
mata yang lebih besar. Hal ini penting untuk

diperhatikan, mengingat banyak anak tahfidz
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menghabiskan waktu berjam-jam untuk
menghafal dan membaca.

Dalam pembahasan ini, jelas bahwa
pemeriksaan visus rutin harus menjadi bagian
kesehatan di

tahfidz.

Tarrbiyatussholatiyah dapat mengadakan

dari  program lembaga

pendidikan Madrasah
pemeriksaan mata secara berkala dan
menyediakan informasi tentang cara menjaga
kesehatan mata yang baik. Selain itu, penting
bagi lembaga untuk memberikan pendidikan
tentang teknik membaca yang benar dan
pentingnya  istirahat saat beraktivitas
membaca.

Keterlibatan orang tua juga sangat vital. Orang
tua perlu dilibatkan dalam program edukasi ini,
dengan cara memberikan pemahaman
tentang pentingnya menjaga kesehatan mata
anak dan mengawasi kebiasaan membaca
mereka. Mengatur waktu membaca yang

seimbang, memberikan pencahayaan yang

DAFTAR PUSTAKA
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baik, dan mendorong anak untuk istirahat
secara teratur dapat membantu menjaga

kesehatan penglihatan anak.'®

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil
pemeriksaan visus ini menyoroti pentingnya
perhatian yang lebih besar terhadap
kesehatan mata anak-anak tahfidz Al-Qur'an
di Madrasah Tarbiyatussholatiyah. Dengan
pendekatan yang terintegrasi antara lembaga
pendidikan, orang tua, dan tenaga medis, kita
dapat mencegah dan mengatasi masalah
penglihatan sejak dini. Upaya ini tidak hanya
akan meningkatkan kualitas penglihatan anak-
anak, tetapi juga mendukung proses belajar
dan menghafal mereka, sehingga mereka
dapat tumbuh dengan penglihatan yang
optimal dan dapat menghafal Al-Qur'an

dengan lebih baik.
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